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Abstract

This study aims to describe the implementation of biweekly Islamic study sessions (pengajian)
and their benefits for religious development and social life at the Pandan Branch of
Muhammadiyah, Central Tapanuli Regency, from the perspective of the Gerakan Jama’ah dan
Dakwah Jama’ah (GJDJ) movement. The research employed a descriptive qualitative approach
based on interview summaries and direct observation. Data were analyzed by categorizing
themes into event organization, learning material, direct benefits, and indirect benefits.
Interview results indicate a membership of 64 heads of households, biweekly study sessions
held on Wednesdays, and venues located at the Tagwa Muhammadiyah Mosque or members'
residences. 1) The materials covered include theology (akidah), social transactions
(muamalah), jurisprudence of worship (fikih ibadah), ethics (akhlak), and the Qur'an. 2)
Reported direct benefits encompass increased religious understanding, organizational
engagement, information exchange, and the strengthening of Islamic brotherhood (ukhuwah).
3) Indirect benefits include support for micro-economy, introducing the organization to the
broader community, growing interest in Islamic teachings, and enhanced neighborhood
security. These findings reflect the assessments shared during interviews as well as
measurements taken during direct observations. The study sessions can be understood as a
developmental space connecting religious learning, organizational communication, and social
relations. Further development of these activities is recommended through needs mapping,
continuous curriculum/material design, and documented social follow-ups.

Keywords: gerakan jama’ah; dakwah jama’ah, pengajian; religious development; social life.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pengajian dua pekanan dan manfaatnya
bagi pembinaan keagamaan serta kehidupan sosial di Ranting Muhammadiyah Pandan,
Kabupaten Tapanuli Tengah, dalam perspektif Gerakan Jama’ah dan Dakwah Jama’ah (GJDJ).
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berdasarkan ringkasan hasil
wawancara dan pengamatan langsung. Data dianalisis melalui pengelompokan tema
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penyelenggaraan, materi, manfaat langsung, dan manfaat ikutan. Hasil wawancara menyebut
keanggotaan 64 kepala keluarga, pengajian setiap dua pekan pada hari Rabu, serta tempat
kegiatan di Masjid Taqwa Muhammadiyah atau kediaman anggota. 1) Materi mencakup akidah,
muamalah, fikih ibadah, akhlak, dan Al-Qur’an. 2) Manfaat langsung yang dilaporkan meliputi
peningkatan pemahaman agama, kepedulian berorganisasi, pertukaran informasi, dan
penguatan ukhuwah. 3) Manfaat ikutan mencakup dukungan terhadap ekonomi mikro,
pengenalan persyarikatan kepada masyarakat diluar organisasi, ketertarikan terhadap ajaran
Islam, dan rasa aman lingkungan. Temuan tersebut merupakan penilaian yang disampaikan
dalam wawancara dan hasil pengukuran pada saat pengamatan langsung. Pengajian dapat
dipahami sebagai ruang pembinaan yang menghubungkan pembelajaran agama, komunikasi
organisasi, dan hubungan sosial. Pengembangan kegiatan disarankan melalui pemetaan
kebutuhan, materi berkesinambungan, dan tindak lanjut sosial yang terdokumentasi.

Kata kunci: gerakan jama’ah; dakwah jama’ah; pengajian; pembinaan keagamaan; kehidupan
sosial.

PENDAHULUAN

Pengajian merupakan salah satu ruang pendidikan Islam nonformal yang dapat
mempertemukan pemahaman ajaran dengan persoalan kehidupan sehari-hari. Di tingkat ranting
Muhammadiyah, kegiatan ini juga mempertemukan anggota yang memiliki kebutuhan,
pengalaman, dan tanggung jawab keluarga yang beragam. Gerakan Jama’ah dan Dakwah
Jama’ah (GJDJ) merupakan pendekatan dakwah Muhammadiyah yang menghubungkan
pembinaan agama dengan kebutuhan kehidupan masyarakat. Uraian Suara Muhammadiyah
menempatkan pamong jamaah, inti jamaah, dan jamaah sebagai unsur pembinaan lingkungan.
Orientasi tersebut memberi dasar untuk membaca pengajian sebagai ruang pengorganisasian
dan pembelajaran bersama.!

Arahan Haedar Nashir yang diberitakan Muhammadiyah menekankan agar cabang dan
ranting memperhatikan pembinaan komunitas setempat, termasuk kebutuhan sosial dan
ekonomi masyarakat. Dengan orientasi ini, kualitas dakwah dapat ditelaah melalui
keterhubungan pembelajaran agama dengan kehidupan sehari-hari jamaah.’Laman
Muhammadiyah Temanggung menyediakan entri bahan berjudul Buku Gerakan Jamaah

Dakwah Jamaah. Entri tersebut dapat digunakan sebagai petunjuk penelusuran pedoman

! Suara Muhammadiyah, “Gerakan Jamaah dan Dakwah Jamaah,”

https://web.suaramuhammadiyah.id/2020/06/26/gerakan-jamaah-dan-dakwah-jamaah/.  Tanggal = mengikuti
tampilan laman; URL memuat tanggal berbeda.

2 Afandi, “Haedar Nashir Instruksikan Program GJDJ Dijalankan Semua Ranting dan Cabang
Muhammadiyah,” https://muhammadiyah.or.id/2021/09/haedar-nashir-instruksikan-program-gjdj-dijalankan-
semua-ranting-dan-cabang-muhammadiyah/.
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gerakan. Dalam artikel ini, rujukan dibatasi pada informasi laman; isi buku tidak dikutip karena
berkas dan identitas penerbitannya belum terverifikasi.?

Secara normatif, QS. Ali Imran [3]:104 berkaitan dengan ajakan kepada kebaikan, QS.
An-Nahl [16]:125 memberi dasar dakwah dengan hikmah, dan QS. Al-Ma’idah [5]:2
menekankan tolong-menolong dalam kebajikan. Landasan tersebut membantu menjelaskan
keterkaitan pembinaan pemahaman agama dengan sikap sosial. Ayat digunakan sebagai dasar
etis, bukan sebagai bukti perubahan perilaku jamaah.

Ringkasan hasil wawancara kegiatan pengajian dua pekanan pada hari Rabu di Ranting
Muhammadiyah Pandan, Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara. Pertemuan
dilaksanakan di Masjid Tagqwa Muhammadiyah atau rumah anggota. Materinya mencakup
akidah, muamalah, fikih ibadah, akhlak, dan Al-Qur’an. Wawancara juga memuat penilaian
mengenai manfaat kegiatan bagi anggota dan lingkungan. Keterangan ini menjadi bahan utama
untuk memahami pengalaman dan penilaian tentang pengajian, sedangkan dokumen undangan
digunakan sebagai pendukung informasi penyelenggaraan.

Penelitian Rafsanjani dan Rozaq pada Ranting Muhammadiyah Blimbingrejo
memperlihatkan bahwa pengajian dapat dikaji dalam hubungannya dengan internalisasi nilai
Islam. Artikel itu menjadi pembanding tema serta model penyajian penelitian ini. Penggunaan
model tidak berarti memindahkan temuan Blimbingrejo ke Pandan; kondisi dan bukti penelitian
masing-masing tetap perlu dibedakan.* Penelitian ini membahas pola pengajian, manfaat
langsung dan manfaat ikutan yang dijelaskan dalam wawancara, serta relevansinya terhadap
GJDJ. Tujuannya adalah mendeskripsikan peran kegiatan dalam pembinaan agama dan
kehidupan sosial pada tingkat ranting. Pembahasan juga memberikan masukan untuk menjaga

kesinambungan kegiatan sesuai kebutuhan jamaah.

METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
penyelenggaraan dan manfaat pengajian berdasarkan keterangan hasil wawancara. Unit

analisisnya ialah kegiatan pengajian dan penilaian tentang manfaatnya di Ranting

3 Muhammadiyah Temanggung, “Buku Gerakan Jamaah Dakwah Jamaah,” 2024,

https://muhammadiyahtemanggung.com/download/buku-gerakan-jamaah-dakwah-jamaah/.

4 Toni Ardi Rafsanjani dan Muhammad Abdur Rozaq, “Peran Gerakan Jama’ah dan Dakwah Jama’ah
dalam Internalisasi Nilai-Nilai Islam di Ranting Muhammadiyah Blimbingrejo,” Profetika: Jurnal Studi Islam 23,
no. 1 (2022): 146-152, https://doi.org/10.23917/profetika.v23i1.16804.
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Muhammadiyah Pandan. Hasil disajikan sebagai deskripsi dan interpretasi atas pengalaman
yang dilaporkan, tanpa penghitungan efektivitas atau pengujian hubungan sebab akibat. Data
utama berasal dari ringkasan hasil wawancara dan pengamatan langsung tentang profil ranting,
pelaksanaan pengajian, materi, dan manfaatnya. Dokumen pendukung berupa undangan
pengajian melalui WhatsApp. Rincian pelaksanaan wawancara mencakup data sebagai berikut
: [jumlah informan ; 9 orang], [pewawancara : penulis], serta [pencatatan : digital].

Analisis dilaksanakan melalui reduksi informasi yang relevan, pengelompokan tema,
penyajian uraian, dan penarikan kesimpulan. Tema meliputi penyelenggaraan, materi
pembinaan, manfaat langsung, serta manfaat ikutan. Jumlah Informan mempedomani Hennink
& Kaiser dan pengelompokan tematik mengacu pada pijakan umum Braun dan Clarke,
sedangkan dokumen dipakai untuk mendukung pemeriksaan informasi penyelenggaraan

sebagaimana fungsi dokumen dalam kajian kualitatif yang dibahas Bowen.’

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyelenggaraan Gerakan Jama’ah dan Dakwah Jama’ah
Hasil wawancara menyebut lokasi penelitian pada Persyarikatan Muhammadiyah

Ranting Pandan, Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera Utara. Kepengurusan
dipimpin oleh Bapak Ahmad Yasir Koto sebagai ketua dan Lugmanul Hakim, S.Kom., sebagai
sekretaris. Anggota berjumlah 64 kepala keluarga. Angka tersebut menunjukkan cakupan
keanggotaan, bukan jumlah peserta pada setiap pertemuan. Kegiatan rutin dilaksanakan setiap
dua pekan pada hari Rabu. Tempat pengajian adalah Masjid Tagqwa Muhammadiyah atau
kediaman anggota. Penggunaan dua jenis tempat menunjukkan pilihan ruang pembinaan yang
dapat disesuaikan dengan penyelenggaraan kegiatan. Masjid memberi ruang pertemuan
keagamaan, sementara rumah anggota membuka kesempatan mempererat hubungan dalam
lingkungan keluarga.

Undangan pendukung mencantumkan pengajian pada Rabu, 23 September 2026, pukul
20.15 WIB di rumah anggota, dengan Ustadz Didin Rohaedin, S.Pd.l., sebagai penceramah.
Dokumen tersebut mendukung adanya pengorganisasian dan komunikasi kegiatan melalui
WhatsApp. Undangan merupakan bukti rencana pertemuan, sedangkan pelaksanaan dan

manfaat rutin dijelaskan melalui ringkasan wawancara. Dalam perspektif GJDJ, hasil

5 Virginia Braun dan Victoria Clarke, “Using Thematic Analysis in Psychology,” Qualitative Research in
Psychology 3, no. 2 (2006): 77-101, https://doi.org/10.1191/1478088706qp0630a; Glenn A. Bowen, “Document
Analysis as a Qualitative Research Method,” Qualitative Research Journal 9, no. 2 (2009): 27-40,
https://doi.org/10.3316/QRJ0902027.
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wawancara memperlihatkan keterhubungan pengajian dengan pembinaan agama, kehidupan
organisasi, dan relasi sosial. Manfaat yang dilaporkan melampaui penyampaian materi
keagamaan. Pengajian dibahas sebagai praktik yang relevan dengan orientasi GJDJ;
keterlaksanaan seluruh komponen formalnya belum dapat dipastikan.

Pembinaan Nilai Islam dan Kemuhammadiyahan

Hasil wawancara menyebut tema akidah, muamalah, fikih ibadah, akhlak, dan Al-
Qur’an, di samping tema keagamaan lainnya. Keragaman tersebut menunjukkan cakupan
pembinaan yang tidak terbatas pada tata cara ibadah. Penulis menafsirkan bahwa materi dapat
menghubungkan pemahaman keyakinan, etika pribadi, dan tanggung jawab sosial. Namun,
urutan materi, metode penyampaian, dan kesinambungan pembelajaran belum dijelaskan secara
rinci dalam ringkasan wawancara. Pengajian dengan tema beragam memungkinkan pembinaan
nilai yang berhubungan dengan kehidupan anggota. Akidah memberikan ruang pembahasan
keyakinan, fikih ibadah berkaitan dengan pengamalan ibadah, akhlak membahas sikap dan
perilaku, muamalah menyentuh hubungan sosial serta transaksi, dan Al-Qur’an menjadi sumber
pembelajaran keagamaan. Hubungan ini merupakan interpretasi atas cakupan materi yang
dilaporkan, bukan deskripsi silabus terperinci.

Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah menempatkan pengamalan nilai Islam
dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, dan organisasi. Kerangka ini relevan untuk
membaca pengajian sebagai pembinaan yang menghubungkan pemahaman agama dengan
tanggung jawab anggota. Kemuhammadiyahan dapat hadir melalui pengenalan tujuan
persyarikatan dan etika keterlibatan dalam kegiatan bersama.® Risalah Islam Berkemajuan
memuat gerakan dakwabh, tajdid, ilmu, dan amal sebagai arah gerakan Muhammadiyah. Dalam
pengajian, kerangka ini dapat membantu pengurus menautkan penyampaian ajaran dengan
penguatan pemahaman serta tindakan yang bermanfaat. Penguatan nilai perlu dibaca sebagai

proses berkelanjutan yang melibatkan pembelajaran dan praktik kehidupan.’

® Asymuni Abdurrahman, Haedar Nashir, Ahmad Syafii Maarif, et al., Pedoman Hidup Islami Warga
Muhammadiyah, cet. XVIII (Suara Muhammadiyah, 2023). Metadata dan deskripsi edisi:
https://khazanah.muhammadiyah.or.id/collections/pedoman-hidup-islami-warga-muhammadiyah.

7 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Risalah Islam Berkemajuan (Keputusan Muktamar ke-48
Muhammadiyah ~ Tahun  2022) (Pimpinan  Pusat = Muhammadiyah, 2023). Metadata  dan
deskripsi:https://khazanah.muhammadiyah.or.id/collections/risalah-islam-berkemajuan-keputusan-muktamar-ke-
48-muhammadiyah-tahun-2022.
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Manfaat Langsung Pengajian

Pertama, hasil wawancara menyebut peningkatan pemahaman agama Islam. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengajian dipandang sebagai sarana belajar dan memperoleh penjelasan
mengenai persoalan keagamaan. Materi yang beragam memberi peluang pembinaan yang
mencakup keyakinan, ibadah, akhlak, serta hubungan sosial. Tingkat peningkatan dan
pengalaman pembelajaran setiap anggota belum dapat dirinci dari ringkasan yang tersedia.

Kedua, pengajian dilaporkan meningkatkan kepedulian berorganisasi atau
berMuhammadiyah. Pertemuan rutin dapat mempertemukan pemahaman keagamaan dengan
pengenalan agenda persyarikatan. Dalam pembahasan ini, kepedulian berorganisasi dimaknai
sebagai perhatian dan keterlibatan terhadap kehidupan bersama dalam organisasi; termasuk
didalamnya sosialisasi kewajiban terkait administrasi [Program SatuMu] dan Iuran
Keanggotaan.

Ketiga, pengajian menjadi sarana penyampaian taklimat serta pertukaran informasi atau
berita. Fungsi ini menunjukkan peran pertemuan sebagai saluran komunikasi antaranggota dan
pengurus. Penyampaian informasi secara langsung menyediakan kesempatan memberi
penjelasan dan membicarakan kepentingan bersama. WhatsApp dalam dokumen undangan
melengkapi komunikasi mengenai waktu dan tempat kegiatan.

Keempat, wawancara menyebut peningkatan ukhuwah dan silaturahim antaranggota.
Perjumpaan berulang memberi kesempatan saling mengenal dan memelihara hubungan. Dalam
perspektif pendidikan Islam, hubungan tersebut dapat menjadi lingkungan pendukung
pembiasaan akhlak dan saling membantu.

Manfaat Ikutan bagi Kehidupan Sosial

Manfaat ikutan pertama ialah kegiatan ikut menggerakkan ekonomi umat dalam skala
mikro. Keterangan wawancara ini memperlihatkan adanya penilaian bahwa pengajian
mempunyai keterkaitan dengan kehidupan ekonomi. Dimana disetiap kegiatan tentu
memerlukan konsumsi dan bentuk kegiatan lain yang bernilai keekonomian dengan slogan dari,
oleh dan untuk anggota. Manfaat ikutan kedua ialah pengajian menjadi sarana pengenalan atau
promosi persyarikatan di lingkungan sekitar. Wawancara menjelaskan bahwa masyarakat
tertarik dengan nilai-nilai persyarikatan dan tertarik terhadap ajaran Islam. Temuan ini
menggambarkan penilaian tentang daya tarik kegiatan. Ketertarikan mempelajari ajaran Islam
dan keputusan menjadi anggota organisasi perlu dibedakan karena keduanya tidak selalu

berlangsung bersamaan.
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Penafsiran tersebut sejalan dengan orientasi pembinaan lingkungan dalam GJDJ yang
memberi perhatian kepada masyarakat di luar anggota. Kegiatan yang dapat dikenali warga
berpotensi memperluas komunikasi dan membangun kedekatan. Akan tetapi, jumlah warga
yang tertarik, alasan ketertarikan, dan perubahan status keanggotaan belum tersedia. Karena itu,
artikel tidak mengubah penilaian wawancara menjadi angka rekrutmen atau keberhasilan
penyebaran agama.

Manfaat ikutan ketiga ialah kegiatan dinilai ikut memberikan rasa aman bagi lingkungan
sekitar karena 1) kegiatan pengajian yang dilakukan di waktu malam hari menjadikan kegiatan
tersebut sebagai penanda bahwasanya lingkungan tersebut hidup dan ramai yang pada
gilirannya menjadi penanda alami dari kemungkinan kriminalitas di wilayah yang sunyi. 2)
keberadaan kegiatan positif tersebut menyebabkan rasa segan untuk berbuat suatu tindakan
negatif di lingkungan tersebut. 3) Rasa aman merupakan pengalaman sosial yang dapat
dipengaruhi oleh hubungan bertetangga dan keberadaan komunitas yang saling mengenal.
Penguatan Dakwah Jama’ah dan Keberlanjutan Kegiatan

Temuan tentang pembinaan agama, komunikasi, ukhuwah, dan manfaat sosial memberi
dasar untuk mengembangkan pengajian dalam orientasi GJDJ. Pengurus dapat memulai dengan
memetakan kebutuhan jamaah, memilih materi yang berkesinambungan, dan menyepakati
tindak lanjut yang realistis. Pengembangan tidak cukup dinilai dari keteraturan jadwal, tetapi
juga dari keterhubungan pembelajaran dengan kebutuhan anggota dan lingkungan.

Kajian GJDJ pada pelayanan rumah sakit oleh Khoirudin dan rekan-rekan memberikan
pembanding mengenai hubungan nilai Islam dan Kemuhammadiyahan dengan pelayanan.
Dipuro dan rekan-rekan menyoroti kebutuhan dakwah partisipatif dalam transformasi digital.
Relevansinya bagi Ranting Muhammadiyah Pandan adalah peluang menautkan komunikasi,
pembinaan, dan tindak lanjut sosial.® Evaluasi sederhana dapat mencatat partisipasi, ringkasan
materi, pertanyaan jamaah, keputusan bersama, dan tindak lanjut. Data tersebut membantu
membedakan kegiatan yang terselenggara dari manfaat yang dialami. Tanggung jawab
dokumentasi dan penyelenggaraan dapat dibagi sesuai kesediaan anggota. Seluruh langkah ini

merupakan rekomendasi, bukan kegiatan yang telah dilaporkan berlangsung.

8 Achmad Khoirudin, Tobroni, dan Faridi, “Penguatan Nilai-Nilai Keislaman dan Kemuhammadiyahan
melalui Program Gerakan Jama’ah dan Dakwah Jama’ah (GJDJ) di Rumah Sakit Muhammadiyah Ahmad Dahlan
Kota Kediri,” Studia Religia 9, no. 1 (2025), https://doi.org/10.30651/sr.v9i01.25515; Rahmat Dipuro et al.,
“Revitalizing the Muhammadiyah: Jamaah-Based Da’wah Movement Da’wah in the Digital Transformation Era,”
Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 13, no. 2 (2026), https://doi.org/10.64540/0£5t4158.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dan pembahasan, pertama, pengajian dua pekanan setiap
hari Rabu di Ranting Muhammadiyah Pandan menjadi sarana pembinaan agama dengan materi
akidah, muamalah, fikih ibadah, akhlak, dan Al-Qur’an. Kegiatan diselenggarakan di Masjid
Tagwa Muhammadiyah atau kediaman anggota dalam lingkungan persyarikatan yang
beranggotakan 64 kepala keluarga. Kedua, manfaat langsung yang dilaporkan mencakup
peningkatan pemahaman agama Islam, kepedulian berorganisasi, penyampaian taklimat dan
pertukaran informasi, serta penguatan ukhuwah dan silaturahim antaranggota. Temuan
menunjukkan keterhubungan fungsi pembelajaran, komunikasi organisasi, dan pemeliharaan
hubungan sosial dalam pengajian.

Ketiga, manfaat ikutan yang dilaporkan berkaitan dengan pergerakan ekonomi mikro,
pengenalan persyarikatan dan ketertarikan masyarakat terhadap Muhammadiyah serta ajaran
Islam, dan rasa aman lingkungan. Manfaat tersebut merupakan keterangan hasil wawancara dan
belum menunjukkan besaran dampak atau hubungan sebab akibat. Pengajian relevan sebagai
sarana pengembangan GJDJ pada tingkat ranting. Keberlanjutan dapat diperkuat melalui
pemetaan kebutuhan, kesinambungan materi, pembagian peran, dan tindak lanjut sosial yang
terdokumentasi. Kesimpulan ini bersifat kontekstual dan dapat diperdalam setelah rincian

wawancara serta bukti pendukung dilengkapi.
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